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Untuk keperiuan perencanaan dan analisis yang berhubungan dengan kependudukan salah satunya dapat
dipenuhi melalui proyeks penduduk yang merupakan suatu perhitungan ilmiah dengan asumsi-asumsi
tertentu mengenal kecenderungan dari tingkat kelahiran, kematian dan perpindahan penduduk dimasayang
akan datang. Proyeksi penduduk yang dibuat saat ini adalah proyeksi dengan pendekatan demografi
uniregional. Demografi uniregional adalah demografi yang membahas perubahan komposisi penduduk di
suatu daerah tanpa mengkaitkan perubahan komposisi yang terjadi di daerah lain. Dengan pendekatan ini,
maka proyeksi wilayah setingkat dibawah nasional dilakukan secara sendiri-sendiri. Akibatnya jika
dilakukan perhitungan proyeksi penduduk pada tingkat nasional, maka jumlah penduduk yang dihasilkan
tidak konsisten dengan jumlah penduduk dari proyeks seluruh wilayah tersebut. Untuk menyajikan proyeksi
penduduk nasional menurut wilayah setingkat di bawahnya, maka perlu dilakukan iterasi. Upaya seperti ini
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).

Selain melalui iterasi, terdapat pendekatan lain dimana proyeksi penduduk nasional akan konsisten dengan
jumlah proyeksi penduduk pada wilayah setingkat dibawahnya. Pendekatan yang dimaksud adalah
pendekatan demografi multiregional. Salah satu perbedaan yang mendasar antara demografi uniregional dan
demografi multiregional adalah pada penduduk yang diamati serta definisi dari tingkat flow. Pada
pendekatan uniregional, pengamatan setiap baglan penduduk regional dilakukan pada suatu waktu. Sedang
melalui pendekatan multiregional, penduduk tingkat nasional dipandang sebagai suatu sistem yang
merupakan interaksi padatingkat regional.

Pendekatan ini sebenarnya telah lama berkembang di beberapa negara Eropa. Metode multiregional untuk
proyeks penduduk telah dikembangkan oleh Willekens dan Rogers (1978) dan oleh Rogers (1985). DI
negara-negara berkembang metode ini belum digunakan mengingat tidak tersedianya data migrasi yang
memadai serta rumitnya perhitungan. Metode ini memerlukan estimasi angka migrasi khusus menurut umur
di setiap wilayah dengan wilayah lainnya.

Prinsip proyeksi penduduk dengan pendekatan multiregional adalah penduduk pada periode berikutnya
adalah jumlah penduduk pada periode sebelumnya yang mampu bertahan hidup sampai mencapai awal dari
periode tersebut ditambah dengan penduduk yang masuk ke wilayah tersebut pada periode sebelumnyayang
bertahan hidup pada periode tersebut serta ditambah dengan jumlah bayi yang lahir dan bertahan hidup yang
dilahirkan oleh perempuan dari wilayah tersebut atau oleh perempuan dari wilayah lain yang masuk ke
wilayah tersebut dan mampu bertahan hidup sampai periode tersebut.

Sedang proyeksi penduduk dengan pendekatan uniregional pada prinsipnya adalah jumlah penduduk pada
periode berikutnya berasal dari penduduk pada periode sebelumnya yang mampu bertahan hidup dan
mencapal periode berikutnya ditambah dengan jumlah bayi yang lahir dan bertahan hidup pada periode
tersebut sampal mencapai akhir periode itu.

Dalam peneiitian ini, penduduk nasional diasumsikan hanyaterbagi dalam dua wilayah sgja, yaitu Sumatera
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Utaradan Luar Sumatera Utara. Hal Ini dilakukan karena data migrasi yang tersedia merupakan data sampel
sehingga Jika dilakukan estimasi angka migrasi khusus menurut umur di setiap wilayah dengan wilayah lain
maka banyak ditemukan sel kosong yang menunjukkan tidak adanya migran yang keluar pada kel ompok
umur yang diamati dari wilayah satu ke wilayah lain.

Dari hasil yang diperoleh, proyeks penduduk dengan pendekatan uniregional dibandingkan dengan proyeksi
penduduk pendekatan multiregional, maka jumlah penduduk hasil proyeksi dengan pendekatan
multiregional relatif lebih rendah Jika dibandingkan dengan Jumlah penduduk hasil proyeksi dengan
pendekatan uniregional. Tetapi selisih jumlah penduduk antara hasil proyeksi dengan pendekatan
uniregional dengan pendekatan multiregional semakin kecil dengan semakin tinggi periode proyeksi. Dari
sis hasil, selisih yang relatif kecil ini tentu tidak terlalu banyak pengaruhnya dalam perencanaan. Namun
padasisi lain yang merupakan kelebihan dan pendekatan multi regional adalah dihasilkannya terlebih dahulu
proyeks penduduk untuk tingkat wilayah di bawah nasional (propinsi). Sedang proyeksi penduduk nasional
merupakan rekapitulasi dari proyeks penduduk propinsi. Kelebihan ini memberikan dampak positif bagi
pengembangan sumber daya manusia dibidang kependudukan di daerah. Untuk mendapatkan proyeks
nasional, maka pembahasan mengenai skenario proyeks harus dimula dari bawah (propinsi). Untuk ini
dituntut sumber daya manusia dibidang kependudukan yang ahli mengenal wilayahnya.

Disamping itu melalui pendekatan demografi multiregional dimungkinkan untuk melakukan dekomposisi
tigaindikator sintetis, yaitu angka harapan hidup sgjak lahir (eo), angka reproduksi neto (Net Reproduction
Rate/NRR) dan angka migra-produksi neto (Net Migra-production Rate/NMR). Hal ini didapat dilakukan
karena penduduk stasioner padatabel kehidupan multiregional dapat didekomposisi menurut ternpat tinggal
sekarang. Ketigaindikator ini dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi penduduk dari satu wilayah
pada wilayah dimana penduduk tersebut bertempat tinggal. Gambaran ini akan sangat membantu para
pembuat kebijakan di daerah (pembangunan regional).

Mengingat sangat pentingnya peran data migrasi dalam pendekatan demografi multiregional, maka
disarankan agar data tersebut dikumpulkan didalam sensus penduduk pada pertanyaan kor (inti), sehingga
kesalahan sampling dapat diatas dan proyeks penduduk dapat dilakukan secara utuh sesuai dengan
banyaknya wilayah.



